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The ability to think systematically, critically and logically is an important ability in
learning in the 21st century. It is said that Computational Thinking is an important
ability that students must have, because the problem solving process does not only
focus on solving the problem but also how the process of solving it occurs.
Computational Thinking is the thinking process needed to formulate problems and
solutions. As a first step in preparing strategies that can be used to improve the
Computational Thinking abilities of prospective aviation technician cadets, it is
necessary to first analyze the cadets' Computational Thinking abilities. The analysis
was carried out centered on physics subjects, especially fluid dynamics, which is an
important subject for cadets of the Airport Mechanical Engineering study program.
This type of research is descriptive qualitative. The research respondents were 48
cadets of the Curug Indonesian Aviation Polytechnic Airport Mechanical Engineering
Study Program. The technique for determining respondents is the random sampling
method. The data collection techniques for this research are tests and interviews. The
instruments used are two physics problem solving questions. The results of the
analysis stated that the majority of students had been able to apply computational
thinking to solving physics problems with a success percentage of 98%, and only a
small portion did not include certain components. Another finding was that a small
number of respondents were not careful enough which resulted in incorrect final
results and a lack of units in the final results.
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Kemampuan berpikir secara sistematis, kritis, dan logis adalah kemampuan yang
penting dalam pembelajaran di abad ke-21. Dikatakan bahwa Computational Thinking
adalah kemampuan penting yang harus dimiliki siswa, karena pada prosesnya
pemecahan masalah tidak hanya focus pada memecahkan masalahnya tetapi juga
bagaimana proses pemecahannya. Computational Thinking merupakan proses berpikir
yang diperlukan dalam memformulasikan masalah dan solusinya. Sebagai Langkah
awal untuk mempersiapkan strategi yang bisa digunakan dalam meningkatkan
kemampuan Computational Thinking taruna calon teknisi penerbangan, maka perlu
dianalisis terlebih dahulu bagaimana kemampuan Computational Thinking taruna.
Analisis dilakukan terpusat pada mata pelajaran fisika kususnya fluida dinamis yang
merupakan mata pelajaran penting untuk taruna program studi Teknik Mekanikal
Bandara. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Responden penelitian adalah
taruna Program Studi Teknik Mekanikal Bnadara Politeknik Penerbangan Indonesia
Curug sebanyak 48 taruna. Teknik penentuan responden adalah random sampling
method. Teknik pengumpulan data penelitian ini adalah tes dan wawancara. Instrumen
yang digunakan adalah dua soal pemecahan masalah fisika. Hasil dari dilakukannya
analisis menyatakan bahwa mayoritas siswa telah mampu menerapkan computational
thingking pada pemecahan masalah fisika dengan persentase keberhasilan 98%, dan
hanya sebagian kecil yang tidak menyertakan komponen tertentu. Temuan yang lain
adalah kurang telitinya sebagian kecil dari responden yang menyebabkan hasil akhir
salah dan kurangnya satuan pada hasil akhir.

I. PENDAHULUAN

Penggunaan teknologi telah merambah ke
berbagai sektor kehidupan dan terus bersaing
dengan kemampuan individual manusia. Dengan
demikian, persiapan terhadap generasi muda
juga harus dimatangkan menyesuaikan trend
perkembangan zaman. Jangan sampai kebijakan

pemerintah mengenai pemberlakuan kurikulum
tidak melibatkan perubahan besar ini yang
kemudian bisa membuat individu kebingungan
dan tidak siap dalam menghadapi tantangan
perkembangan zaman (Ansori, 2020). Jika
dihadapkan dengan realita yang ada, sietem
pendidikan di Indonesia dipercaya belum

http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id

5740


mailto:zulina.kurniawati@ppicurug.ac.id

JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854)
Volume 7, Nomor 6, Juni 2024 (5740-5746)

bersesuaian dnegan kebutuhan dunia kerja saat
ini. Anggapan tersebut diperkuat dari riset Badan
Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2019 yang
mengatakan bahwa jumlah  penganguran
meningkat pada tingkat lulusan Diploma I/11/III
serta Universitas.

Penelitian mengenai tingkat kemampuan
siswa Indonesia telah banyak dilakukan. Menurut
penelitian yang telah dilakukan oleh PISA di
tahun 2018, Indonesia menempati peringkat ke
73 dari 79 negara yang dijadikan objek penelitian
tentang kemampuan siswa dalam Matematika
(Diah Silvia & Siska Pramasdyahsari, 2023).
Dengan hasil yang menunjukkan Indonesia
menempati peringkat ke 7 dari bawah dalam
penelitian  tersebut, menunjukkan bahwa
kemampuan berpikir komputasi siswa Indonesia
masing sangat rendah. Partisipasi Indonesia
dalam studi penelitian PISA memiliki tujuan
untuk mengetahui kekuatan serta kelemahan
siswa di Indonesia dalam bidang sains, membaca,
dan matematika. Hasil dari studi ini sangat
berguna sebagai dasar pengambilan keputusan
dari program yang akan di agendakan
pemerintah guna meningkatkan  kualitas
pembelajaran pada tiga jenis keaksaraan yaitu
literasi membaca, literasi matematika, dan
literasi sains.

Selanjutnya, dari pemerintah Indonesia
melalui Bapak Nadiem Anwar Makarim selaku
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia, mendukung sepenuhnya pendekatan
pembelajaran di sekolah untuk meningkatkan
kualitas peserta didik yang salah satunya adalah
pendekatan pembelajaran dengan computational
thinking (Wimar Budyastomo, 2022). Hal
tersebut harus disambut dengan penuh
keyakinan mengingat berdasarkan fakta-fakta
bahwa terobosan memperkenalkan kemampuan
computational thinking pada siswa telah
diterapkan di negara-negara maju.
Computational thinking menurut Kawuri et. al,,
merupakan metode berfikir komputasi dengan
beberapa prinsip yakni algoritma, dekomposisi,
abstraksi dan logika yang nantinya mampu
menuntun siswa dalam memecahkan kerumitan
masalah (Kawuri, Budiharti, & Fauzi, n.d.).
Octavia menyebutkan bahwa computational
thinking adalah konten utama literasi digital
dimana memungkinkan seseorang untuk
memecahkan masalah secara sistematis seperti
fungsi computer pada umumnya (MEDIA
PEMBELAJARAN  DENGAN  GIM  EDUKASI
BERBASIS COMPUTATIONAL THINKING, n.d.).

Tabel 1. Konsep dasar computational thinking di
berbagai disiplin ilmu
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Oleh sebab itu, sudah sewajarnya langkah
memperkenalkan computational thinking untuk
menyelesaikan masalah pendidikan yang ada di
Indonesia. Computational thinking ada erat
kaitannya dengan keterampilan fundamental saat
ini. Masuknya keterampilan komputasi dalam
seluruh aspek kehidupan memberi banyak ke-
untungan bagi manusia. Sehingga computational
thinking bisa dianggap membantu meningkatkan
mutu dan kualitas pembelajaran siswa Indonesia.

Penelitian mengenai TPACK (Technological
Pedagogical Technologic Content Knowledge) dan
STEM (Science Technology Education and
Mathematics) dikaitkan sebagai salah satu
strategi pendekatan untuk mengembangkan
computational thinking (Swadaya, Dijati, &
Perjuangan, n.d.). Hasil riset dari Sung, Ahn, &
Black memberikan indikasi bahwa pendekatan
teknologi komputer dalam kelas STEM bisa
berpotensi meningkatkan kemampuan peserta
didik memecahkan masalah dalam dunia nyata
yang melibatkan permasalahan dengan pemode-
lan matematika (Sung, Ahn, & Black, 2017).
Sebelum mengembangkan dan mengenalkan
computational  thinking lebih  dalam di
pendidikan diperlukan tahapan sebagai berikut:
(@) memahami computational thinking itu
sendiri; (b) merancang konsep dan desain
pembelajaran; (c) mengintegrasikan konsep dan
ilmu pedagogi.

Dalam penelitian ini akan dilakukan tahapan
yang merupakan rangkaian menyelesaikan tahap
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pertama. Setelah mengetahui pengertian dari
computational thinking, dan sebelum mengambil
keputusan akan diterapkan konsep seperti apa
dalam pengajaran maka harus diketahui terlebih
dahulu kemampuan peserta didik saat ini.
Dengan menganalisis batas kemampuan siswa
dalam penerapan computational thinking, akan
menjadikan dasar pengambilan keputusan yang
tepat sasaran. Dengan demikian pada penelitian
ini, akan dilakukan proses analisis kemampuan
siswa program studi Teknik Mekanikal Bandara
dalam penerapan computational thinking pada
soal fisika yaitu fluida dinamis. Materi fluida
dinamis diambil mengingat materi tersebut erat
kaitannya dengan hukum bernouli yang
menjelaskan mengapa pesawat bisa terbang.
Sebagai calon teknisi penerbangan hal tersebut
merupakan pengetahuan yang sangat mendasar
untuk diketahui. Pada akhirnya akan didapatkan
dua manfaat sekaligus dalam penelitian ini yaitu
siswa mampu memahami Kkonsep hukum
bernouli dari materi fisika fluida dinamis dan
akan didapatkan pula hasil analisis sejauh mana
siswa mampu menerapkan computational
thinking dalam penyelesaian masalah.

II. METODE PENELITIAN

Responden yang terlibat dalam peneltian
adalah taruna program studi Teknik Mekanikal
Bandara Politeknik Penerbangan Indonesia
sebanyak 36 taruna. Teknik yang digunakan
untuk menentukan responden adalah random
sampling method. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah FGD,
wawancara, dan tes. Instrumen yang digunakan
adalah 2 soal fisika yang merupakan soal
pemecahan masalah.

kelompok penelitian bertujuan untuk dapat
menyamakan persepsi dan memperjelas tujuan
dari penelitian. Selanjutnya dilakukan
wawancara dengan perwakilan responden untuk
memperkuat latar belakang penelitian. Ketiga
sumber data yang didapatkan kemudian
dijadikan dasar atas pembuatan soal tes yang
akan dikerjakan responden.

Pengumpulan data di tahap yang kedua yang
merupakan tahap utama adalah melaksanakan
tes pada responden yang telah ditentukan.
Sebelum diselenggarakannya tes, soal ujian yang
telah dibuat dilakukan validasi. Validasi yang
dilakukan berupa validasi bahasa yang menilai
Bahasa yang digunakan telah mudah dipahami,
tidak bermakna ganda, dan tidak berbelit belit
oleh ahli Bahasa. Validasi juga dilakukan
terhadap form penilaian yang akan digunakan
oleh peneliti. Dalam serangkaian kegiatan
pengumpulan data, tim peneliti akan dibantu
oleh seorang pembantu peneliti yang bertugas
mendukung terlaksananya pengumpulan data.
Bukan hanya dalam pengumpulan data, pada
tahap pengolahan datapun pembantu peneliti
yang bertugas membantu mengolah data akan
mendukung pengolahan data.

Jumlah  komponen yang ada dalam
computational thinking berbeda pada setiap
penelitian. Faktor yang membedakan bisa dari
sumber yang diacu sampai dengan penggunaan
komponen yang dibutuhkan. Dalam penelitian
ini, digunakan sebanyak 4 komponen
computational thinking yaitu  abstraction,
algorithm, decomposition dan generalization.

Tabel 2. Komponen computational thinking yang
digunakan

Komponen Keterangan

Abstraction Siswa dapat memutuskan suatu objek
untuk digunakan atau ditolak, dapat
ditafsirkan untuk memisahkan
informasi penting dan informasi yang

tidak digunakan

Gambar 1. Bagan alur penelitian

Tahapan pengumpulan data yang dilakukan
berupa studi literatur, FGD, dan wawancara.
Studi literatur di lakukan untuk mengumpulkan
referensi yang relevan terhadap penelitian yang
dilakukan. Bersumber dari basis data karya
ilmiah dan kata kunci yang sesuai dengan topik
penelitian. Focus Group Discussion yang
dilakukan bersama narasumber, responden dan

Algorithm Kemampuan merancang langkah demi
Langkah suatu operasi atau tindakan
bagaimana caranya masalah
terpecahkan

Decomposition = Kemampuan untuk memecahkan

masalah yang kompleks menjadi
masalah yang lebih sederhana yang
mudah dipahami dan dipecahkan

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian
kualitatif. Subjek penelitian ditentukan dengan
random sampling method dengan kriteria subjek
taruna program studi Teknik Mekanikal Bandar
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Udara semester dua yang dianggap telah
mendapatkan materi fisika dasar. Sebelum
pengambilan data dilakukan pada responden,
studi pendahuluan untuk memperkuat latar
belakang  dilakukan dengan  mempelajari
beberapa penelitian sebelumnya yang sesuai
dengan topik. Software publih or Perish
digunakan untuk membantu mencari literatur
yang tepat sasaran. Kurang lebih sejumlah 22
penelitian terdahulu ditemukan dengan kata
dalam judul berupa “analisis computational
thinking” pada database google scholar dalam
range tahun 2020-2023. Penulisan ringkasan
literatur review dilakukan dengan bantuan tabel
state of the art yang berisi data judul, penulis,
tahun, latar belakang, tujuan, metode, dan hasil.

Tabel 3. Rangkuman Studi Literatur Dalam Tabel
State of the Art

Setelah dirasa cukup mengumpulkan state of
the art dari penelitian terdahulu, selanjutnya
dilakukan FGD. Partisipan yang terlibat dalam
kegiatan FGD adalah taruna Teknik Mekanikan
Bandar Udara yang nantinya akan menjadi
responden. Tujuan dari diadakannya FGD ini

adalah  untuk  memperkuat  pemahaman
responden mengenai pentingya pembelajaran
berbasis = computational thinking  sebelum

memulai pengambilan data. Seketika setelah
selesai dilakukan FGD, dilanjutkan dengan proses
wawancara. Kegiatan wawancara ini merupakan
kegiatan yang mendukung studi pendahuluan.
Wawancara dilakukan dengan perwakilan
responden mengenai pemahaman computational
thingking dan penerapannya dalam kegiatan
belajar mengajar. Disimpulkan dari dilakukannya
wawancara responden sudah mengerti mengenai
definisi computational thinking secara umum,
namun belum merasa sudah menerapkannya
dalam kegiatan belajar mengajar

Tabel 4. Hasil Wawancara pada Perwakilan
Responden

Responden Hasil Wawancara

“Kalau diartikan dari perkatanya,
computational itu adalah perhitungan,

1 kalua thingking itu pemikiran, jadi kalua
digabungkan pengertiannya adalah
pemikiran komputasi pemikiran yang

berdasarkan dengan perhitungan, saya
tahu hanya sebatas itu saja”

“Karena sebelumnya belum pernah belajar
tentang itu, jadi dipemahaman saya artinya
adalah tahapan berpikir yang telah
ditentukan langkah langkahnya”

“Sejauh yang saya tahu computational
thinking itu adalah meniru pemikiran dari
computer, jadi misalkan di computer jika
kita mengolah data dia akan melakukan
step-step tertentu hingga hasilnya keluar,
jika diterapkan pada manusia maka kita
harus berpikir sesuai dengan step-step
seperti itu”

“Saya belum tahu banyak tentang ap aitu
4 computational thinking, tapi beberapa kali
pernah mendengar tentang itu”

“Compotutational thinking adalah cara
berpikir komputasi yang meniru cara
berpikir computer. Menurut saya itu

5 penting untuk dikembangkan dalam
pendidikan agar siswa mampu mengukur
kemampuannya seberapa paham mereka
tentang cara berpikir sebuah computer”

Pembuatan soal yang akan digunakan untuk
mengumpulkan data disesuaikan dengan materi
fisika yang pernah diajarkan. Keputusan
diambilnya materi fluida dinamis adalah karena
materi tersebut ada erat kaitannya dengan salah
satu materi pada penerbangan yaitu hukum
bernouli. Salah satu pnerapan hukun Bernoulli
adalah pada cara kerja gaya angkat sayap
pesawat. Seuai hukum Bernoullj, laju udara yang
meningkat akan membuat tekanan udara
menjadi kecil. Sedangkan pada bagian bawah
pesawat, kelajuan udara lebih rendah karena
tidak berdesakan dan tekanan udaranaya lebih
besar. Dengan adanya perbedaan tekanan
pesawat antara bagian atas dan bawah sayap
membuat sayap pesawat terdorong keatas.

v besar
P kecil
{udara berdesak2an)

/

|

v = laju udara
P = tekanan udara

v kecil
P besar

Gambar 2. Penerapan Hukum Bernoulli pada
Penampang Sayap Pesawat
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Keterangar
Fi«¥ resultan gava anakat pesawat terbang (N)
A = TUAS PENAMPAn( sayap pesawat im?)

Kecepatan udara dl baghan Bawah sayap (m/s)

Kecepatan udara di bagran atas sayap (m/s)

£ = massa jents fulda dudara)

Sebelum  pertanyaan  disebar  kepada
responden, dilakukan validasi terlebih dahulu.
Validasi dilakukan oleh guru mata pelajaran
fisika. Hasil proses wvalidasi dinyatakan
pertanyaan valid dan layak digunakan. Berikut
dua buah pertanyaan yang diberikan pada
responden:

Tabel 5. Pertanyaan penerapan Hukum Bernoulli

Pertanyaan 1 Pertanyaan 2

Sebuah pesawat terbang
memiliki sayap dengan
luas penampang masing-
masing 40m?2. Laju aliran
udara di atas sayap 200
m/s, sedangkan
dibawahnya 100 m/s. Jika
massa jenis udara 1,3
kg/m3, maka hitunglah
gaya angkat pesawat!

Pesawat terbang memiliki
massa 1500kg dan luas
penampang sayap masing-
masing 30m2. Angin
mengalir di atas sayap
dengan laju 100m/s
sedangkan dibawah sayap
40 m/s. Jika massa jenis
udara 1.3 kg/m3, maka
hitung gaya tital (netto)
vertical ke atas yang bekerja
pada pesawat!

Pembagian soal pertanyaan kepada responden
menandai dimulainya proses pengumpulan data.
Sebanyak 48 responden dengan Kkriteria terkait
dilibatkan. Setelah selesai pengerjaan soal, kertas
jawaban dikumpulkan dan mulai dilakukan
analisis. Analisis dengan menggunakan empat
komponen computational thinking yang telah
disepakati (abstraction, decomposition, dan
algorithm) dilakukan pada masing masing
jawaban responden. Pertanyaan pertama yang
lebih singkat dari pertanyaan kedua memiliki
dua komponen computational thingking yaitu
abstraction dan algorithm. Pertanyaan kedua
yang lebih Panjang dan berisi terdiri dari tiga
komponen computational thinking antara lain
abstraction, decomposition, dan algorithm).
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Gambar 3. Contoh Jawaban Responden yang
Telah Dianalisis Komponen Computational
Thinkingnya

Setelah masing masing jawaban responden
dilakukan analisis, didapatkan persentase kese-
luruhan kelengkapan komponen computational
thinking adalah 98%. Dalam pertanyaan pertama,
seluruh responden telah berhasil menyelesaikan
soal dengan penerapan komponen computational
thingking abstraction dan algorithm. Sedangkan
pada soal kedua, didapati beberapa responden
tidak menerapkan secara lengkap komponen
computational thingking dalam proses
penyelesaian. Komponen decomposition adalah
komponen yang sering hilang pada penyelesaian
soal kedua.

Dari akumulasi hasil sesuai dengan tabel 6,
komponen decomposition pada soal nomor 2
dilupakan oleh beberapa responden. Dari
pengertiannya tahap decomposition ini adalah
tahap memecahkan masalah yang kompleks
menjadi masalah yang lebih sederhana yang
mudah dipahami dan dipecahkan. Dengan kata
lain pada tahap ini dibutuhkan penguraian soal
yang rumit menjadi kelompok kecil sesuai
dengan posisinya. Dari pengertian tersebut,
beberapa  responden  memilih  langsung
menyelesaikannya secara keseluruhan tanpa
menguraikannya terlebih dahulu. Meskipun jika
hitungannya benar akan didapatkan hasil yang
benar pula namun tahap penyelesaian tanpa
decomposition akan terlihat lebih rumit.

Tabel 6. Hasil Analisis Komponen Computational
Thingking Pada Jawaban Responden

Akumu-
Akumu- .
Soal Komponen Jumlah Persen- lasi per lasi
CT tase keselu-
soal
ruhan
soal abstraction 48 100%
1 100%
algorithm 48 100%
abstraction 48 100% 98%
soal deco_mposit 44 89% 96%
2 ion
algorithm 48 100%
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Berberapa temuan yang ada selain dilupakan-
nya tahap decomposition adalah perhitungan
yang tidak teliti sehingga menyebabkan hasil
akhir salah. Didapati tiga responden memiliki
hasil yang salah pada soal nomor 2. Selain itu,
ada dua responden yang tidak menuliskan rumus
dengan lengkap. Dengan demikian, meskipun
mayoritas responden menjawab dengan tahapan
computational thinking yang lengkap, namun
beberapa masih belum teliti dalam menghitung
dan memberi satuan yang artinya belum lengkap
seutuhnya.

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Kemampuan abad ke-21 yang dianggap
sangat penting salah satunya adalah
computational thinking. Kemampuan tersebut
dianggap mampu membantu generasi muda
untuk mempersiapkan diri menghadapi
tantangan dimasa mendatang. Computational
thingking yang mana merupakan tahapan
penyelesaian masalah dengan runtutan sesuai
dengan komponen computational thingking
yang bersumber dari alur pemrosesan data
sebuah computer. Berdasarkan pentingnya
kemampuan tersebut maka dianggap perlu
untuk menerapkan pembelajaran berbasis
computational thingking di sekolah. Agar
dapat diketahui bagaimana memulai pembela-
jaran dengan pendekatan computational
thingking, perlu dianalisis terlebih dahulu
potensi siswa dalam menerapkan kemampuan
tersebut.

Hasil analisis menyimpulkan bahwa
mayoritas siswa sebagai responden telah
mampu menyelesaikan soal dengan tahapan
computational thingking. Meskipun tidak
seluruhnya berhasil, hanya Sebagian kecil dari
mereka yang melupakan satu tahap yaitu
decomposition. Selain melupakan tahapan
decomposition, kesalahan lain yang terjadi
berupa sebagian kecil responden melakukan
penghitungan yang tidak teliti sehingga
membuat hasil akhir salah dan kurangnya
satuan pada hasil akhir. Selebihnya, siswa
telah mampu menyelesaikan soal dengan
tahapan komponen computational thingking
yang dibuktikan dengan persentase akumulasi
keberhasilan siswa adalah 98%.

B. Saran
Pembahasan terkait penelitian ini masih
sangat terbatas dan membutuhkan banyak
masukan, saran untuk penulis selanjutnya
adalah mengkaji lebih dalam dan secara

komprehensif tentang Analisis Pemecahan
Masalah Fluida Dinamis dengan Metode
Computational Thinking pada Program Studi
Teknik Mekanikal Bandar Udara.
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